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ABSTRACT
In Sambangan Village, changes in the use of rice fields occur very quickly as a result of rapid

development every year. This research aims to evaluate the distribution of rice fields and the
factors that influence land use changes in the village. The method used is quantitative descriptive.
According to RSNI, the land use category consists of gardens, settlements and rice fields. In 2009,
the area of rice fields in Sambangan Village was 229.17 hectares. However, in 2022, this area will
be reduced to 189.48 hectares, of which 12.91 hectares will be converted into residential areas
and 25.83 hectares will become plantations. This change shows an increase in the need for land
for settlement due to population growth and regional development, which has an impact on
reducing productive agricultural land. The main factors influencing this change include
population growth and environmental conditions. The impacts of these changes include loss of
natural habitat, reduced soil quality, and increased risk of natural disasters. Therefore, it is
important to evaluate these impacts thoroughly before making decisions regarding land use
changes.
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INTISARI
Di Desa Sambangan, perubahan penggunaan lahan sawah terjadi dengan sangat cepat akibat

dari pesatnya pembangunan setiap tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sebaran lahan sawah serta faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di
desa tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Menurut RSNI, kategori
penggunaan lahan terdiri dari kebun, permukiman, dan sawah. Pada tahun 2009, luas lahan
sawah di Desa Sambangan adalah 229,17 hektar. Namun, pada tahun 2022, luas tersebut
berkurang menjadi 189,48 hektar, di mana 12,91 hektar dialihkan menjadi kawasan
pemukiman dan 25,83 hektar menjadi perkebunan. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan kebutuhan lahan untuk pemukiman akibat pertumbuhan populasi dan
perkembangan wilayah, yang berdampak pada pengurangan lahan pertanian yang produktif.
Faktor utama yang mempengaruhi perubahan ini meliputi pertumbuhan pendukuk, dan
kondisi lingkungan. Dampak dari perubahan ini mencakup kehilangan habitat alami,
penurunan kualitas tanah, dan peningkatan risiko bencana alam. Oleh karena itu, penting
untuk mengevaluasi dampak-dampak ini secara menyeluruh sebelum membuat keputusan
mengenai perubahan penggunaan lahan.

Kata-kata kunci: Alih fungsi lahan, Citra satelit, Google earth pro

31
Jurnal ENMAP (Environment & Mapping)


mailto:pandita@undiksha.ac.id

ENMAP Vol. 5 No.1 Maret 2024

1. Pendahuluan

Keterbatasan lahan pertanian di
Indonesia, terutama lahan sawah semakin
mengkhawatirkan. Pengurangan lahan
sawah yang di manfaatkan untuk pertanian
disebabkan oleh meningkatnya
permintaan lahan akibat pertumbuhan
penduduk dan perkembangan ekonomi.
Akibatnya, Upaya meningkatkan produksi
padi untuk memenuhi kebutuhan pangan
menjadi semakin sulit dan beresiko.
Perubahan fungsi lahan sawah menjadi
nonpertanian seperti perumahan, kebun,
dan industri menjadi penyebab utama
terjadinya perubahan fungsi lahan sawah.

Perubahan fungsi lahan secara langsung

mengurangi area yang digunakan untuk
produksi  pangan, yang berpotensi
mengancam ketersediaan pangan baik di
tingkat lokal maupun nasional. Kehilangan
lahan pertanian sering kali mengakibatkan
hilangnya mata pencaharian bagi petani,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan
tingkat pengangguran dan menimbulkan
masalah sosial (Sidiperwanty dkk., 2014)
dalam Prasada & Rosa, (2018).
Perubahan fungsi lahan dapat terjadi di
daerah dengan karakteristik dan ciri khas
yang berbeda (Yusri dkk. 2020) dalam
Prasada & Rosa, (2018). Dalam hal ini,
lahan yang cenderung mengalami
perubahan fungsi umumnya terletak di
wilayah perkotaan, yang memiliki fasilitas
dan infrastruktur yang memadai untuk
mendukung aktivitas produktif.

Desa Sambangan merupakan wilayah
yang berada di tepi kota Singaraja dan
memiliki kawasan lahan pertanian,
khususnya lahan persawahan, mengalami
perubahan yang cepat di Desa Sambangan
seiring berjalannya waktu. Perubahan ini
disebabkan oleh ekspansi perkotaan, yang
mengakibatkan pergeseran penggunaan
lahan dari persawahan menjadi area
nonpertanian seperti perumahan dan
industri.Desa  Sambangan mengalami
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pertumbuhan properti yang signifikan
antara tahun 2009 dan 2022, dipicu oleh
perkembangan ekonomi dan peningkatan
populasi yang cepat. Pembangunan paling
dominan adalah perumahan, diikuti oleh
area industri. Menurut hasil wawancara
dengan Kepala Desa Sambangan, Bapak
Nyoman Sudarsana, desa yang terletak di
pinggiran kota Singaraja ini mengalami
perubahan  fisik akibat  perluasan
perkotaan. Akibatnya, lahan pertanian
yang sebelumnya berpotensi kini beralih
fungsi menjadi kawasan pemukiman atau
komersial.

Google Earth Pro adalah alat yang
memungkinkan pengguna untuk melihat
citra bumi dengan resolusi tinggi, terutama
di area perkotaan, dan dapat diakses secara
online. Google Earth Pro memungkinkan
pengukuran jarak dan luas, digitasi
langsung pada layar, impor data koordinat,
serta perhitungan cepat jarak dan luas
antar titik.

Berdasarkan permasalahan di angkat,
maka tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi distribusi lahan pertanian
dan perubagan fungsi lahan pertanian ke
penggunaan lainnya, serta mengetahui
faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan lahan sawah di Desa
Sambangan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan
metode deskriptif kuantitatif.

Metode Analisis data yang digunakan
adalah Ground Check dan overlay. Proses
Ground Check ini bertujuan untuk
membandingkan hasil interpretasi citra
realisasi

satelit  dengan lapangan.

Keberhasilan analisis dianggap
memuaskan jika tingkat ketepatan

mencapai lebih dari 80% atau tingkat
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kesalahan 20% bila dibandingkan dengan
kondisi lapangan.

Penelitian ini memeriksa perubahan
lahan dalam dua periode yang berbeda,
yakni antara tahun 2009-2022.

Metode overlay peta digunakan untuk
memvisualisasikan data, dan hasilnya
disajikan dalam bentuk layout peta. Layout
peta ini dihasilkan melalui proses overlay
peta menggunakan perangkat lunak
ArcGIS, khususnya menggunakan alat
analisis Arc Tools-Analysis-Overlay-Erase.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Perubahan Fungsi Lahan di Desa

Sambangan Pada Tahun 2009-2022

Peta lahan sawah tahun 2009 di Desa
Sambangan  dilakukan = menggunakan
metode digitasi dengan aplikasi Google
Earth Pro, yang menghasilkan data SHP.
Peta ini dibuat untuk mengetahui luas
lahan sawah pada tahun 2009 dan sebagai
data overlay untuk perubahan yang terjadi
hingga tahun 2022. Hasil analisis
menunjukkan bahwa lahan sawah pada
tahun 2009 di Desa Sambangan memiliki
luas 229,17 hektar, yang diperoleh melalui
proses digitasi menggunakan Google Earth
Pro.Pada tahun 2022 juga menggunakan
metode yang sama. Data yang didapat dari
perubahan lahan sawah antara tahun 2009
dan 2022, di mana luas perumahan pada
tahun 2022 adalah 12,91 hektar dan luas
perkebunan  adalah 25,83  hektar.
Pembuatan peta alih fungsi lahan sawah ini
bertujuan untuk mengetahui luas lahan
sawah yang tersisa pada tahun 2022.

Luas lahan sawah di Banjar Babakan
tahun 2009 mencapai 77,23 hektar atau
33,70% dari total, sementara Banjar
Sambangan memiliki 99,05 hektar atau
43,22%, dan Banjar Anyar memiliki 52,89
hektar atau 23,08%. Secara keseluruhan,
total luas lahan sawah di Desa Sambangan
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Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan melalui proses penggabungan
data primer dan data sekunder yang telah
diperoleh. Setelah pengolahan selesai maka
selanjutnya dilakukan proses digitasi pada
aplikasi Google Eath Pro dan hasil yang
didapatkan akan dilakukan pengolahan
data yang menggunakan metode overlay di
apalikasi ArcGIS. Dari hasil overlay
tersebut akan menghasilkan Peta Alih
Fungsi Lahan Sawah Desa Sambangan
Kabupaten Buleleng.

pada tahun 2009 adalah 229,17 hektar,
yang merupakan 100% dari total luas
sawah di desa tersebut.

Pada tahun 2022,Lahan sawah di Banjar
Babakan mengalami perubahan fungsi
menjadi perumahan seluas 11,50 hektar
atau 14,89%, dan menjadi perkebunan
seluas 4,18 hektar atau 5,41%.Lahan
sawah di Banjar Sambangan juga berubah
fungsi menjadi perumahan seluas 1,41
hektar atau 1,42%, dan menjadi
perkebunan seluas 11,95 hektar atau
12,06%. Lahan sawah di Banjar Anyar juga
dialihfungsikan menjadi perumahan seluas
0,96 hektar atau 1,82%, dan menjadi
perkebunan seluas 9,70 hektar atau
18,34%.

Sisa luas lahan sawah pada tahun 2022
di Banjar Babakan adalah 61,55 hektar atau
26,92%, di Banjar Sambangan adalah 85,69
hektar atau 37,39%, dan di Banjar Anyar
adalah 42,24 hektar atau 18,43%. Secara
keseluruhan, total luas lahan sawah di Desa
Sambangan pada tahun 2022 adalah
189,48 hektar, yang merupakan 82,74%
dari total luas lahan sawah pada tahun
2009 yang sebesar 229,17 hektar.

Hasil analisis penelitian
mengungkapkan bahwa lahan sawah pada
tahun 2009 di Desa Sambangan sebesar
229,17 Ha, jumlah luasan sawah ini didapat
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dari hasil digitasi dalam aplikasi Google
Earth Pro. Peta dapat di lihat pada Gambar
1.

Luas lahan sawah pada tahun 2022
menurun menjadi 189,48 Ha atau 82,74%,
pengurangan lahan sawah disebabkan oleh
alih fungsi lahan menjadi perumahan dan
perkebunan.

Data tersebut didapatkan dari hasil
digitasi perumahan dan perkebunan pada
perubahan lahan sawah dari tahun 2009-
2022, dengan luasan perumahan tahun
2022 sebesar 12,91 Ha atau 5,63%, dan
perubahan luas lahan sawah menjadi
perkebunan seluas 25,83 Ha. 11,27%. Peta
dapat di lihat pada Gambar 2.

Perubahan ini menunjukkan
peningkatan kebutuhan akan lahan

permukiman yang mungkin disebabkan
oleh pertumbuhan Populasi dan
pertumbuhan area, yang berdampak pada
berkurangnya lahan pertanian produktif.
Hasil pemeriksaan lapangan (Ground
Check) terhadap interpretasi citra
pengidindraan jauh di perlukan untuk
memastikan kebenaran hasil tersebut.
pengujian akurasi dilakukan untuk menilai
kebenaran peta guna memastikan
kebenaran interpretasi. Berdasarkan hasil
uji interpretasi, total 25 sampel terbukti
benar, sehingga kebenaran interpretasi
perubahan fungsi lahan sawah di Desa
Sambangan mencapai target. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kebenaran Interpretasi

Hasil Interpretasi Jumlah Sampel Kondisi Tingkat
Lapangan Akurasi
Benar Salah
Perumahan 25 25 0 Sesuai
dan
Perkebunan

Sumber: Pengolahan data

Tingkat Kebenaran Interpretasi =

Jumlah titik benar

100

Jumlah lahan di survei
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Gambar 1. Peta Lahan Sawah di Desa Sambangan Tahun 2009

Jurnal ENMAP (Environment & Mapping)

35



ENMAP Vol. 5 No.1 Maret 2024

vy

Arhogen

-
/ﬁ‘; 2 "4‘;

L

N
\ !' . ‘;:""'\. S wheusy
~'\“_‘ ,.,,',l ,,,,,\ /d,.)m:f

I
w0

S
o ol
A

Baras Adminitrasi Wilayah Kajian
Uara  : Desa Bakuseraza
Sclaran : Desa Wanagiri
Barur  ; Dosa Pangi
Timur ;D Ambungan, Desa Sulasads

PETAALIH FUNGS] LAHAN SAWAH
DI DENA SAMBANGAN
RABUPATEN BLLELENG
TALIUN 2009-2022

SKALA - 1 30000

v " wom -
(R (el Tl itor MO Rkt a LN
. I .
~ s \ ~| -
4.~ ~
T ] -
e P T S
" -2 vy F
- L2 &
~d s 4 L
N ~ A
¥ T S T ‘S

[T,

Darun

Sisrem Kaordinar . UM Zons SOS

Proycksi s Universs Ivensvene
Merentor (1 1 M3
:WGS 1984

LEGENDA

- Perumnahan
- Kebhun

5 Sawah
= Jaringan Sungai
----- Batas Admin BajarDusun

----- Batas Adminitrasi Desa

Sumber Data

L. Rupy Bumi llonesw (RBL
(Ina Cienpartal)
2. Google Earth Pro

Dosen Pembimbing

1 Veayou Kilsoa Eba Puta, S PJ.. M Eog
I Gede Yodi Wisnasa, S.0Pd,, M Sc

Dibuat Oleh

Kudek Pandita
NIM ;2234015003
Program Studi Sarjana ferapan
Teknologi Rekayasa
Pengidderaun Juuh
lurusan Geografi
Fukulias Hukum dan [mu Svsial
Uiniversitus Peadidikan Cunesha
lahun 2024

Gambar 2. Peta Alih Fungsi Lahan Sawah di Desa Sambangan
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Gambar 3. Peta titik-titik fasilitas umum di Desa Sambangan.

b. Faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan fungsi lahan di
Desa Sambangan
Pengalihan  fungsi lahan sawah

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk

urbanisasi,

pertumbuhan ekonomi,

kebijakan pemerintah, teknologi pertanian,
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dan kondisi lingkungan. Pertumbuhan
ekonomi dan urbanisasi sering mendorong
perubahan lahan sawah menjadi area
perumahan, komersial, atau industri untuk
memenuhi kebutuhan infrastruktur dan
hunian. Kebijakan

pemerintah  juga

memainkan peran signifikan, baik melalui
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insentif untuk pengembangan lahan non-
pertanian maupun peraturan untuk
melindungi lahan sawah. Selain itu, lokasi
strategis dekat dengan pusat kota atau
akses transportasi yang baik meningkatkan
nilai lahan bagi pengembang perumahan.
Faktor ekonomi, seperti permintaan pasar
untuk rumah dan harga tanah yang tinggi,
juga memengaruhi untuk mengalihkan
fungsi lahan sawah.

Beberapa faktor mempengaruhi
pengalihan fungsi lahan sawah menjadi
perkebunan. Permintaan pasar untuk
produk pertanian tertentu sering kali
memicu konversi lahan sawah. Selain itu,
faktor ekonomi seperti harga tanah dan
potensi keuntungan dari usaha pertanian
juga berperan penting. Jika produk
perkebunan lebih menguntungkan
daripada padi, pemilik lahan mungkin
memilih untuk mengubah sawah mereka
menjadi perkebunan. Perubahan ini dapat
menyebabkan dampak negatif seperti
kehilangan Kehilangan kealami, penurunan
kualitas tanah, dan peningkatan risiko
bencana. Oleh karena itu, sangat penting
untuk menilai secara mendalam semua
dampak sebelum memutuskan perubahan
fungsi lahan.

Hasil wawan cara kepada kepala Desa
Sambangan salah satu faktor yang
menpengaruhi perubahan fungsi lahan di
Desa Sambangan adalah karena pemilik
lahan bukan penduduk asli Desa
Sambangan. Karena mereka tidak memiliki
waktu atau tidak ada yang menggarap
lahan sawahnya, mereka cenderung
menjual lahan tersebut pada developer
yang kemudian mengalihfungsikannya
menjadi perumahan. Desa Sambangan juga
dekat dengan pusat kota singaraja dan
memiliki akses mudah ke fasiltas umum
seperti SD, SMP, SMA, SMK, kampus, rumah
sakit, dan pasar. Selain itu, Desa
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Sambangan memiliki tempat wisata seperti
Alam Sambangan, Krisna, Blue Lagoon, dan
Air terjun Aling-aling. Kedekatan dengan
berbagai fasilitas ini juga menjadi faktor
yang menyebabkan alihfungsi lahan.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Di Desa Sambangan, terjadi perubahan
signifikan dalam penggunaan lahan dari
pertanian ke non-pertanian antara
tahun 2009 dan 2022. Data overlay
menunjukkan bahwa luas lahan sawah
berkurang dari 229,17 ha menjadi
189,48 ha, atau 82,74% dari luas awal,
karena perubahan fungsi lahan menjadi
perumahan dan perkebunan. Lahan
sawah yang diubah menjadi perumahan
mencapai 25,83 ha (5,63%) dan yang
diubah menjadi perkebunan sebesar
25,83 ha (11,27%).

2. Perubahan persawahan dipengaruhi
olen faktor seperti pertumbuhan
ekonomi, urbanisasi, kebijakan
pemerintah,  kemajuan  teknologi
pertanian, dan kondisi lingkungan.
Kepemilikan lahan oleh penduduk non-
asli di Desa Sambangan mendorong
konversi lahan menjadi perumahan
atau perkebunan. Lokasi yang strategis
dekat dengan pusat kota Singaraja juga
meningkatkan daya tarik untuk
pengembangan perumahan. Meskipun
perubahan ini  membawa manfaat
ekonomi, ada potensi dampak negatif
seperti hilangnya habitat alami dan
penurunan kualitas tanah, sehingga
perlu dipertimbangkan dengan hati-hati
sebelum dilaksanakan.
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